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Abstrak−Letris Mart adalah sebuah Kantin yang bergerak dibidang kuliner yang menjual berbagai macam 

menu makanan dan minuman dengan menawarkan menu yang bervariatif. Letris Mart berlokasi di daerah 

Tangerang selatan tepatnya di Jalan Siliwangi no.55 pd.benda kecamatan Pamulang Tangerang Selatan. 
Sebelumnya, Kantin Letris Mart telah berupaya meningkatkan pengalaman pelanggan. Namun, Permasalahan 

yang saat ini terjadi di kantin Letris Mart adalah pemesanan menu yang dilakukan secara manual, pelanggan 

perlu menghampiri kasir untuk melakukan pemesanan, selain itu kasir masih melakukan cara manual dalam 

mencatat pesanan pelanggan, sehingga sering terjadi kesalahan dalam mencatat pesanan pelanggan dan 
mengakibatkan data yang berkaitan dengan data pemesanan masih sangat rentan hilang dan membutuhkan 

waktu yang lama. Dengan mengikuti berkembangan zaman, saat ini sistem pembayaran yang masih cara 

manual, oleh karena itu diperlukan adanya sistem pemesanan online berbasis website menggunakan QR Code 

agar dapat mempermudah pemesanan makanan, sehingga pemesanan makanan dilakukan dengan bantuan 
sistem QR Code yang telah disediakan disetiap meja makan. Untuk bisa memesan makanan pelanggan hanya 

perlu memindai QR Code yang telah tersedia. Adanya aplikasi ini membuat pelanggan lebih mudah untuk 

memesan makanan tanpa harus mengantri dikasir, pelanggan cukup memindai Qr-code yang tersedia dan sistem 

langsung menampilkan halaman menu yang tersedia.Bersadarkan laporan yang dibuat oleh penulis 
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penulis menarik kesimpulan bahwa: Dihasilkan aplikasi 

pemesanan menu kantin berbasis website ini dapat dipergunakan di kantin letris mart untuk mempermudah 

pemesanan makanan. Dengan adanya aplikasi ini kasir tidak perlu lagi mencatat pesanan secara manual. 

Dengan adanya aplikasi pemesanan menggunakan QR-Code ini pelanggan tidak perlu berinteraksi langsung 
dengan kasir untuk memesanan makananan dan minuman. 

Kata Kunci: Letris Mart, Kantin, pemesanan makanan, Qr code. 

Abstract−Letris Mart is a canteen operating in the culinary sector that sells various kinds of food and drink 

menus by offering a varied menu. Letris Mart is located in the South Tangerang area, precisely on Jalan 
Siliwangi no. 55 pd. Benda, Pamulang subdistrict, South Tangerang. Previously, Letris Mart Canteen had 

attempted to improve customer experience. However, the problem currently occurring in the Letris Mart 

canteen is that menu orders are made manually, customers need to approach the cashier to place an order, apart 

from that the cashier still uses manual methods in recording customer orders, so errors often occur in recording 
customer orders and result in data related to ordering data is still very vulnerable to loss and takes a long time. 

Keeping up with the times, currently the payment system is still manual, therefore it is necessary to have a 

website-based online ordering system using a QR Code to make ordering food easier, so that food ordering is 

done with the help of a QR Code system which has been provided at each dining table. To be able to order 
food, customers only need to scan the QR Code that is provided. The existence of this application makes it 

easier for customers to order food without having to queue at the cashier, customers simply scan the available 

Qr-code and the system immediately displays the available menu pages. Based on the report made by the author 

as explained in the previous chapter, the author draws the conclusion that: The resulting website-based canteen 
menu ordering application can be used in the Letris Mart canteen to make ordering food easier. With this 

application, cashiers no longer need to record orders manually. With this ordering application using QR-Code, 

customers do not need to interact directly with the cashier to order food and drinks. 

Keywords: Letris Mart, Canteen, food ordering, Qr code. 

1. PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya zaman di era digital, menjadikan internet sebagai alat komunikasi 

penyebar informasi yang sangat cepat danmurah. Internet memberi kemudahan manusia dalam 

mengakses informasi serta melakukan berbagai hal, tidak terkecuali dalam dunia ekonomi. Dalam 

bidang ekonomi banyak metode pemesanan menu melalui internet untuk mencapai target penjualan 

yang meningkat. 
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Letris Mart adalah sebuah kantin yang bergerak dibidang kuliner yang menjual berbagai 

macam menu makanan dan minuman dengan menawarkan menu yang bervariatif, dengan cita rasa 

dan kualitas makanan dan minumanan yang baik dan dapat memenuhi selera pelanggan sehingga 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Letris Mart berlokasi di daerah Tangerang Selatan 

tepatnyadiJalan Siliwangi no.55 Pondok Benda kecamatan Pamulang Tangerang Selatan. 

Sebelumnya, Kantin Letris Mart telah berupaya meningkatkan pengalaman pelanggan. 

Namun, permasalahan yang saat ini terjadi di kantin Letris Mart adalah pemesanan menu yang 

dilakukan secara manual, pelanggan perlu menghampiri kasir untuk melakukan pemesanan, selain 

itu kasir masih melakukan cara manual dalam mencatat pesanan pelanggan, sehingga sering terjadi 

kesalahan dalam mencatat pesanan pelanggan dan mengakibatkan data yang berkaitan dengan data 

pemesanan masih sangat rentan hilang dan membutuhkan waktu yang lama. 

Dengan mengikuti perkembangan zaman, yang saat ini masih menggunakan sistem 

pembayaran dengan cara manual, oleh karena itu diperlukan adanya sistem pemesanan online 

berbasis website menggunakan QR Code agar dapat mempermudah pemesanan makanan, sehingga 

pemesanan makanan dilakukan dengan bantuan sistem QR Code yang telah disediakan disetiap meja 

makan. Untuk bisa memesan makanan pelanggan hanya perlu memindai QR Code yang telah 

tersedia. 

2. METODE 

2.1 Penelitian Terkait  

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sedikit banyak terinspirasi dan mereferensi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang masalah pada skripsi ini. 

Berikut ini penelitian terdahulu antara lain: 

a. Menurut Ancas Nuzul Nur Hidayah, dkk (2021) dengan judul “Sistem Pemesanan Menu 

Makanan Dan Minuman Rumah makan Berbasis Web”. Dalam penelitian ini penulis 

menyimpulkan penerapan Sistem Pemesanan Menu Makanan Dan Minuman Rumah 

Makan Berbasis Web untuk mempermudah proses pemesanan menu oleh pelanggan 

maupun mempermudah proses pencatatan pesanan oleh pegawai sehingga menjadi lebih 

efektif dan  efisien (Hidayah & Supriyono, 2019). 

b. Menurut Reni Haerani, dkk (2022) dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Pemesanan 

Menu Kuliner Berbasis android”. Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan Penerapan 

aplikasi pemesanan menu kuliner berbasis android Akan mengefektifitaskan waktu 

untuk bekerja menjadi singkat dan efisien dan juga dapat dihasilkan informasi yang cepat 

dan akurat karena memakai database MySQL, sehinga data dapat terintegrasi satu sama 

lain, dan juga sistem ini memiliki jenis pelayanan pemesanan makanan dan minuman 

yang telah tersedia melalui smartphone yang diinginkan (Haerani & Havizah, 2022). 

c. Menurut Yoga Handoko Agustin, dkk (2021) dengan judul “Perancangan Sistem 

Informasi Aplikasi Kasir Pada Kafe Restorasi Kopi Bebasir Web”. Dalam penelitian ini 

penulis menyimpulkan bahwa aplikasi yang telah dirancang dapat mempermudah proses 

pemesanan menu dan dapat diakses melalui smartphone pribadi pelanggan dengan 

menggunakan scan QR-Code. Tampilan menu makanan menjadi lebih menarik dengan 

menggunakan gambar dan deskripsi menu serta dapat mempermudah peroses transaksi 

antara pelanggan dan pihak kafe tersebut (Agustin, Latifah, & Nugraha, 2021). 

2.2. QR Code 

QR-Code adalah singkatan dari Quick Reponse Code, kode ini adalah barcode dua dimensi 

yang bisa memberikan jenis informasi secara langsung. Untuk membukanya, dibutuhkan scan atau 

pindaian dengan smartphone. QR-code biasanya mampu menyimpan 2089 digit atau 4289 karakter, 

termasuk tanda baca dan karakter spesial. Hal ini membuat QR-Code mampu menampilkan teks 

pada pengguna, membuka URL, menyimpan kontak ke buku telepon, dan masih banyak lagi. QR-

Code dinilai lebih praktis dibanding barcode karena mampu menyimpan lebih banyak data. QR-

Code terdiri dari titik-titik hitam dan spasi putih yang disusun dalam bentuk kotak, dan setiap 
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elemennya memiliki makna tersendiri. hal tersebut membuatnya mampu di-scan oleh smartphone 

dan menampilkan data atau informasi. 

2.3. Struktur QR Code 

QR Code adalah simbol jenis matriks dengan struktur sel yang disusun dalam kotak. Ini 

terdiri dari pola fungsi untuk membuat pembacaan mudah dan areadata tempat data disimpan. QR 

Code memiliki pola pencari, pola penelusuran, pola waktu, zona tenang (Ramadhan, Arifin, 

Priyono, Mus'ida, & Shabirah, 2021). 

 

 
Gambar 2.1 Struktur QR Code 

 

a. Finder Pattern 

Pola untuk mnedeteksi posisi QR Code. Dengan mengatur pola ini pada tiga sudut simbol, 

posisi, ukuran, dan sudut simbol dapat dideteksi. Pola finder ini terdiri dari struktur yang dapat 

dideteksi di semua arah (360°). Rasio antara hitam dan putih diantara garis pemindaian yang 
berjalan melalui pola finder selalu 1: 1: 3: 1: 1 bila dilihat dari arah mana saja disekitar 360° 
yang mengelilinginya, dengan mendeteksi rasio khusus ini, pola penemu dapat dideteksi dari 
antara gambar yang ditangkap oleh sensor CCD (area sensor) untuk mengiidentifikasi posisi 
koda QR dalam waktu singkat. 

 

Gambar 2.2 Finder Pattern 

b. Alignment Pattern 

Pola untuk memperbaiki distorsi QR-Code. Ini sangat efektif untuk memperbaiki distorsi 

nonlinier. Koordinat pusat dari pola penelusuran akan diidentifikasi untuk memperbaiki distorsi 

symbol, dengan tujuan sel terisolasi hitam ditempatkan dalam pola pelurusan untuk 

membuatnya lebih mudah mendeteksi koordinat pusat penyelarasan. 
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c. Timming Pattern 

Suatu pola untuk mengidentifikasi koordinat pusat setiap sel dalam QR Code dengan pola-

pola hitam dan putih yang disusun bergantian. Ini digunakan untuk memperbaiki koordinat 

pusat sel data Ketika symbol terdistorsi atau Ketika ada kesalahan untuk pitch sel. Ini diatur 

dalam arah vertical dan horizontal. 

d. Quiet Zone 

Ruang margin yang diperlukan untuk membaca QR Code. Zona tenang ini membuatnya 

lebih mudah untuk memiliki symbol yang terdeteksi dari antara gambara yang dibaca oleh 

sensor CCD (area sensor). Empat atau lebih sel diperlukan untuk zona tenang. 

e. Data Area 

Data QR Code akan disimpan (encoded) ke dalam area data. Bagian abu-abu pada gambar 

11 mewakili area data. Data akan dikodekn ke dalam anka binner ‘0’ dan ‘1’ berdasarkan pada 

aturan encoding. Angka biner ‘0’ dan ‘1’ akan diubah menjadi sel hitam dan putih dan kemudian 

akan diatur. Angka data akan memiliki kode Reed-Solomon yang digabungkan untuk data yang 

disimpan dan fungsi koreksi kesalahan. 

2.4. Website 

Web atau lengkapnya WWW (Word Wide web) adalah sebuah koleksi keterhubungan 

dokumen-dokumen yang disimpan diinternet dan akses menggunakan HTTP (Hyper Text Transfer 

Protocol). 

website menurut para ahli, agar lebih memahami apa itu website, maka kita dapat 

merujuk pada pendapat beberapa ahli yakni : 

a. Menurut Gregorius Website adalah sekumpulan web yang saling terhubung dan seluruh file 

saling terkait. Web terdiri dari page atau halaman homepage. Homepage berada pada posisi 

teratas dengan halaman-halaman terkait berada dibawahnya. Biasanya setiap halaman di 

bawah hompage (child page) berisi hyperlink ke halaman lain dalam web (Agung & 

Gregorius, 2000). 

b. Menurut Hakim Lukmanul Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan 

dokumen dalam lingkup local maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan 

web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page 

ke page lain (hyperlink), baik antara page yang disimpan dalam server yang sama maupun 

server di seluruh dunia (Hakim, Lukmanul, & Musalini, 2004). 

 

2.5 HTML (Hyper Text Markup Languange) 
HTML (Hyper Text Markup Languange) merupakan salah satu format yang digunakan 

dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan dihalaman Web (Sunarfrihantoro, Hasan, & 

Muhammad, 2020). 

 

2.6 CSS (Cascading style Sheet) 
CSS (Cascading Style Sheet) adalah stylesheet language yang digunakan untuk 

mendeskripsikan penyajian dari dokumen yang dibuat dalam markup language. CSS merupakan 

sebuah dokumen yang berguna untuk melakukan pengaturan pada komponen halaman web, inti dari 

dokumen ini adalah menformat halaman web standar menjadi bentuk web yang memiliki kualitas 

yang lebih indah dan menarik (Kuroma & Saputro, 2021). 

 

2.7 PHP (Hypertext Prepocessor) 
 PHP (Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman rever-side scripting 

yang bersifat open source. Sebuah scripting language, PHP menjalankan instruksi pemgrograman 

saat proses runtime. Hasil dari instruksi tentu akan berbeda tergantung data yang diproses. 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Anallisa Aplikasi 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 3.1 Use Case Aplikasi yang akan dibangun 

b. Halaman Login 

 

Gambar 3.2 Halaman Login 

c. Halaman Dashboard 

 

Gambar 3.3 Dashboard 
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d. Halaman Dashboard Manu 

 

Gambar 3.4 Halaman Dashboard Menu 

e. Halaman Utama Pelanggan 

 

Gambar 3.5 Halaman Utama pelanggan 

f. Halaman Keranjang 

 

Gambar 3.6 Halaman Keranjang 

4. KESIMPULAN 

Bersadarkan laporan yang dibuat oleh penulis sebagaimana telah dijelaskan pada BAB sebelumnya, 

penulis menarik kesimpulan bahwa: Dihasilkan aplikasi pemesanan menu kantin berbasis website 

ini dapat dipergunakan di kantin letris mart untuk mempermudah pemesanan makanan. Dengan 
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adanya aplikasi ini kasir tidak perlu lagi mencatat pesanan secara manual. Dengan adanya aplikasi 

pemesanan menggunakan QR-Code ini pelanggan tidak perlu berinteraksi langsung dengan kasir 

untuk memesanan makananan dan minuman. 
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